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SUMMARY 

 

HELENA PAULINA MANURUNG Microgreens Production Plant Microgreens 

Plant Red Spinach (Amaranthus cruentus) On Planting Media Mixture of Soil and 

Sand and Watering with Rice Rinse Water. (Guided by NUNI GOFAR).  

 

 Microgreens are seeds of vegetable crops harvested at the age of 7-14 days 

after planting. The content of nutrients and vitamins in microgreens is known to 

be higher when compared to adult plants. There are more than 60 types of plants 

that can be cultivated microgreens. Red spinach is one of the plants that can be 

used as microgreens. Microgreens red spinach is high in betakaroten, vitamin C, 

vitamin K, vitamin E, and others. Microgreens cultivation can be done by anyone 

because it can be produced in a short time, easy, and can be done in a narrow land. 

Planting media is one of the important factors in the cultivation of microgreens. 

Topsoil land is highly recommended as a planting medium, but the number has 

been reduced because many lands are converted as residential areas. Reduction 

efforts can be made by adding other planting media such as sand. Sand media has 

a neutral pH, has good aeration and drainage, but sand has a very low nutrient 

content and has the ability to withstand water is not good. To increase the amount 

of nutrients that can be absorbed by plants is done watering rice rinse water. Rice 

rinse water contains nutrients that are good for plant growth such as 

carbohydrates, protein, vitamin B1, vitamin B12, P and Fe. This study aims to 

analyze the influence of the combination of soil and sand planting media, rice 

rinse water and its interaction on the growth and production of red spinach 

microgreens and obtain a combination of planting media and the best 

concentration of rice rinse water in the cultivation of microgreens red spinach. 

The research was conducted in January 2021 at Sukarami Subdistrict, Kebun 

Bunga Village, Palembang City, South Sumatra Province (2°54'38.7"S 

104°43'18.6"E). The study used a Complete Factorial Randomized Design 

(RALF) consisting of 2 factors. The first factor is the comparison of rice rinse 

water, consisting of A1 = 100% aquades (v/v), A2 = 50% aquades + 50% rice rinse 

water (v/v), A3 = 100% rice rinse water (v/v). The second factor is the comparison 

of the composition of planting media, consisting of M0 = 100% soil (v/v), M1 = 

75% soil + 25% sand (v/v), M2 = 50% soil + 50% sand (v/v), and M3 = 25% soil + 

75% sand (v/v). The observed parameters are the percentage of sprout power, 

plant height, root length, fresh weight of the plant, fresh root weight, leaf area, and 

pH value. Based on the results of the study combination watering 50% aquades + 

50% rice rinse water (v/v) and planting media 50% soil + 50% sand (v/v) is a 

combination that produces the height of plants (mm), fresh weight of plants (mg), 

root length (mm), and fresh weight of roots (mg) red spinach microgreens best in 

the 1st planting period. The combination of watering 100% aquades (v/v) and 

planting media 50% soil + 50% sand (v/v) is the best combination of the 

percentage of sprout power (%), plant height (mm), fresh weight of plants (mg), 

root length (mm), and fresh weight of roots (mg) microgreens red spinach in the 

2nd planting period. 
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RINGKASAN 

 

HELENA PAULINA MANURUNG Produksi Microgreens Tanaman Bayam 

Merah (Amaranthus cruentus) pada Media Tanam Campuran Tanah dan Pasir 

serta Penyiraman dengan Air Cucian Beras. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).  

 

 Microgreens merupakan bibit tanaman sayuran yang dipanen pada usia 7-

14 hari setelah tanam. Kandungan nutrisi dan vitamin dalam microgreens 

diketahui lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanaman dewasa. Terdapat lebih 

dari 60 jenis tanaman yang dapat dibudidayakan secara microgreens. Bayam 

merah menjadi salah satu tanaman yang dapat dijadikan microgreens. 

Microgreens bayam merah tinggi akan kandungan betakaroten, vitamin C, vitamin 

K, vitamin E, dan lainnya. Budidaya microgreens dapat dilakukan oleh siapapun 

karena dapat diproduksi dalam waktu singkat, mudah, serta dapat dilakukan di 

lahan yang sempit. Media tanam merupakan salah satu faktor penting dalam 

budidaya microgreens. Tanah topsoil sangat direkomendasikan sebagai media 

tanam, namun jumlahnya sudah berkurang karena banyak lahan yang dialih 

fungsikan sebagai pemukiman warga. Upaya pengurangan dapat dilakukan 

dengan menambahkan media tanam lain salah satunya pasir. Media pasir 

mempunyai pH netral, memiliki aerasi dan drainase yang baik, namun pasir 

memiliki kadar unsur hara yang sangat rendah serta memiliki kemampuan 

menahan air yang kurang baik. Untuk menambah jumlah unsur hara yang dapat 

diserap tanaman dilakukan penyiraman air cucian beras. Air cucian beras 

mengandung nutrisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman seperti karbohidrat, 

protein, vitamin B1, vitamin B12, P dan Fe. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh komposisi media tanam tanah dan pasir, air cucian beras 

dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi microgreens bayam merah 

serta mendapatkan komposisi media tanam dan konsentrasi air cucian beras 

terbaik dalam budidaya microgreens bayam merah. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari 2021 di Kecamatan Sukarami, Kelurahan Kebun Bunga, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan (2°54'38.7"S 104°43'18.6"E). Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama adalah perbandingan air cucian beras, terdiri dari A1 = 

100% aquades (v/v), A2 = 50% aquades + 50% air cucian beras (v/v), A3 = 100% 

air cucian beras (v/v). Faktor kedua adalah perbandingan komposisi media tanam, 

terdiri dari M0 = 100% tanah (v/v), M1 = 75% tanah + 25 % pasir (v/v), M2 = 50% 

tanah + 50% pasir (v/v), dan M3 = 25 % tanah + 75% pasir (v/v). Parameter yang 

diamati yaitu persentase daya kecambah, tinggi tanaman, panjang akar, berat segar 

tanaman, berat segar akar, luas daun, dan nilai  pH. Berdasarkan hasil penelitian 

penyiraman 50% aquades + 50% air cucian beras (v/v) dan media tanam 50% 

tanah + 50% pasir (v/v) merupakan kombinasi yang menghasilkan tinggi tanaman 

(mm), berat segar tanaman (mg), panjang akar (mm), dan berat segar akar (mg) 



 

 

 

microgreens bayam merah terbaik pada periode tanam ke-1. Kombinasi 

penyiraman 100% aquades (v/v) dan media tanam 50% tanah + 50% pasir (v/v) 

merupakan kombinasi terbaik terhadap persentase daya kecambah (%), tinggi 

tanaman (mm), berat segar tanaman (mg), panjang akar (mm), dan berat segar 

akar (mg) microgreens bayam merah pada periode tanam ke-2. 

 

Kata Kunci : air cucian beras, media tanam, microgreens bayam merah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam kegiatan pertanian, lahan merupakan aspek penting. Namun, 

peningkatan jumlah penduduk secara pesat menyebabkan terjadinya alih fungsi 

lahan pertanian menjadi pemukiman warga sehingga terjadi krisis lahan terbuka 

untuk pertanian. Urban farming dapat menjadi solusi dari kurangnya lahan 

pertanian terutama di wilayah perkotaan karena memanfaatkan lahan sempit 

seperti perkarangan rumah, perkantoran, hotel dan sebagainya (Febriani et al., 

2019). Selain itu, urban farming juga dapat menjaga ketahanan pangan karena 

dengan menerapkan urban farming di pekarangan rumah, misalnya, sebuah 

keluarga dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri. Urban farming juga 

sangat cocok dengan tren gaya hidup sehat yang akhir-akhir ini sedang populer di 

masyarakat perkotaan karena sepenuhnya menggunakan bahan-bahan organik. 

Salah satu contoh urban farming adalah microgreens. Microgreens lebih ramah 

lingkungan dibandingkan pertanian konvensional. Penggunaan pupuk, insektisida 

maupun bahan kimia lainnya lebih sedikit dibandingkan dengan pertanian 

konvensional tergantung besarnya skala produksi microgreens (Weber, 2017). 

 Microgreens merupakan bibit tanaman sayuran yang dipanen pada usia 7-

14 hari setelah tanam, mempunyai kotiledon yang sepenuhnya telah berkembang 

dan mempunyai sepasang daun sejati (Verlinden, 2020). Microgreens memiliki 

ukuran panen 3-10cm dan dipanen tanpa akar. Karena tampilannya yag menarik 

serta rasa yang kuat, microgreens banyak digunakan untuk menambah warna, rasa 

serta tekstur dalam berbagai hidangan seperti salad, sup, roti lapis, maupun hiasan 

berbagai hidangan utama yang dapat dikonsumsi (Treadwell et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang jumlahnya masih terbatas, data menunjukkan bahwa 

microgreens mengandung vitamin, nutrisi dan fitonutrien yang lebih tinggi 

dibanding tanaman dewasa (Xiao et al., 2012). Per gram microgreens memiliki 

kandungan nutrisi dan vitamin lebih tinggi dibandingkan tanaman sayuran dewasa 

(Weber, 2016). Lebih lanjut dalam penelitian Widiwurjani et al. (2019), 
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microgreens mengadung senyawa folat, vitamin K, vitamin C, zat besi, kalium, 

serta mengandung senyawa antioksidan seperti sulforaphane.  

 Microgreens memiliki lebih dari 60 jenis tanaman. Salah satunya adalah 

microgreens tanaman bayam merah (Amaranthus cruentus). Red amarant menjadi 

salah satu tanaman microgreens yang memiliki banyak peminat selain 

microgreens selada dan wortel (Senevirathne et al., 2019).  Namun, penelitian 

tentang microgreens tanaman bayam merah sangatlah sedikit. Xiao et al. (2012) 

menguji 25 jenis tanaman microgreens termasuk bayam merah. Kemudian 

didapatkan hasil bahwa micrrogreens tanaman bayam merah tinggi akan 

kandungan betakaroten, vitamin C, vitamin K, vitamin E, phylloquinnone, 

topocherols.  

 Tanaman membutuhkan media tanam sebagai tempat tumbuhnya akar 

serta penyuplai unsur hara yang digunakan untuk tumbuh dan berkembangnya 

tanaman (Valentino, 2012). Sifat fisik yang baik, kelembaban yang terjaga serta 

saluran drainase yang bagus merupakan ciri dari media tanam yang baik (Putra et 

al., 2013). Media tanam yang digunakan harus dipilih sesuai dengan tujuan 

penanaman. Pasir, arang sekam padi dan cocopeat banyak dijadikan masyarakat 

menjadi pengganti dari tanah (Febriani et al., 2017). Pasir memiliki kemampuan 

menyediakan air bagi tanaman karena pasir tidak menyerap air, aerasi dan 

drainase yang bagus, sangat porous, serta mudah melepas larutan nutrisi namun 

memiliki pori-pori yang besar sehingga dibutuhkan penambahan bahan organik 

lain yang dapat menahan air (Putra et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Asmarawati (2016), penggunaan media pasir pada pertumbuhan awal 

tanaman tomat memiliki nilai tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah cabang, 

jumlah daun, bobot basah akar dan bobot kering akar yang disebabkan karena 

pasir tidak menyerap air dan unsur hara sehingga akar mudah dalam menyerap air 

serta unsur hara yang diberikan.  

 Penggunaan air cucian beras untuk menyiram tanaman belum populer di 

kalangan masyarakat. Air cucian beras dapat digunakan sebagai nutrisi tambahan 

karena mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman antara lain N, P, K, C, 

vitamin B1, vitamin B12 dan mineral lainnya (Kalsum et al., 2011). Vitamin B1 

pada air cucian beras dimanfaatkan tanaman menjadi energi untuk beraktivitas 
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dan bagus bagi pertumbuhan akar. Lebih lanjut berdasarkan pernyataan  

Himayana et al. (2018), air cucian beras mengandung unsur P, Mg, N, dan ZPT. 

Pemberian air cucian beras pada tanaman kangkung dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Bahar et al., 2016).   

 Belum banyak penelitian yang menguji komposisi media tanam tanah dan 

pasir serta pemberian air cucian beras pada tanaman microgreens. Hal ini lah yang 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan kombinasi 

terbaik bagi pertumbuhan microgreens tanaman bayam merah.  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyiraman dengan 

air cucian beras yang dikombinasikan dengan komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi microgreens tanaman bayam merah (Amaranthus 

cruentus) serta untuk mendapat konsentrasi air cucian beras dan komposisi media 

tanam terbaik dalam budidaya microgreens bayam merah (Amaranthus cruentus). 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga penyiraman air cucian beras, komposisi media tanam dan 

interaksinya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

microgreens tanaman bayam merah (Amaranthus cruentus). 

2. Diduga ada kombinasi terbaik antara penyiraman air cucian beras dan 

komposisi media tanam untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi 

microgreens tanaman bayam merah (Amaranthus cruentus). 

 

1.4. Manfaat 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai konsentrasi penyiraman 

dengan air cucian beras dan komposisi media tanam terbaik dalam budidaya 

microgreens tanaman bayam merah (Amaranthus cruentus). 
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